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Abstract: Smoking behavior is a problem that has not been solved until now. One of the
goals of a healthy behavior and community empowerment program is a reduction in the
prevalence of smokers and an increase in a healthy, smoke-free environment in schools,
workplaces and public places. Five risk factors that can influence smoking behavior in a
person are socio-demographic factors, social environment, psychological characteristics,
lifestyle and the need for smoking. This study aims to determine the relationship of
knowledge about the dangers of smoking with smoking behavior in medical and non-
medical students at the Abulyatama University Aceh. This research uses descriptive
analytic research with cross sectional design. The samples of this study were students of
the Faculty of Medicine and non-Medicine at Abulyatama University. The results of study
on medical students revealed that there is a relationship (p value = 0.01) between the level
of knowledge with smoking behavior, there is no relationship (p value = 0.23) between
smoking advertisements with smoking behavior, there is no relationship (p value = 0, 41)
between lifestyle and smoking behavior, there is a relationship (p value = 0.00) between
the role of peers and smoking behavior. While the Non-Medical students there is no
relationship (p value = 0.23) between the level of knowledge with smoking behavior, there
is no relationship (p value = 0.23) between the role of advertising with smoking behavior,
there is no relationship (p value = 0, 52) between lifestyle and smoking behavior and there
is a relationship (p value = 0.00) between peers and smoking behavior. Suggestion in
research is the importance of public knowledge about the dangers of smoking with the
onset of smoking behavior.

Keywords: Smoking, Knowledge, Lifestyle, Advertising, Peers

Abstrak: Perilaku merokok merupakan masalah yang belum selesai hingga saat ini. Sasaran
program perilaku sehat dan pemberdayaan masyarakat dengan berkurangnya prevalensi
perokok serta meningkatnya lingkungan sehat bebas rokok di sekolah, tempat kerja dan
tempat umum. Lima faktor resiko yang dapat mempengaruhi perilaku merokok pada
seseorang Yyaitu, faktor sosial demografi, lingkungan sosial, karakteristik psikologis, gaya
hidup dan kebutuhan akan rokok. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
pengetahuan tentang bahaya merokok dengan perilaku merokok pada mahasiswa
kedokteran dan non kedokteran di Universitas Abulyatama Aceh. Penelitian ini
menggunakan penelitian deskriptif analitik dengan desain cross sectional. Sampel
penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Kedokteran dan Non Kedokteran Universitas
Abulyatama Aceh. Hasil penelitian pada mahasiswa kedokteran mengemukakan bahwa
terdapat hubungan (p value= 0,01) antara tingkat pengetahuan dengan perilaku merokok,
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tidak terdapat hubungan (p value= 0,23) antara iklan merokok dengan perilaku merokok,
tidak ada hubungan (p value= 0,41) antara gaya hidup dengan perilaku merokok, terdapat
hubungan (p value= 0,00) antara peran teman sebaya dengan perilaku merokok. Sedangkan
pada mahasiswa Non Kedokteran tidak terdapat hubungan (p value= 0,23) antara tingkat
pengetahuan dengan perilaku merokok, tidak ada hubungan (p value= 0,23) antara peran
iklan dengan perilaku merokok, tidak ada hubungan (p value= 0,52) antara gaya hidup
dengan perilaku merokok dan ada hubungan (p value= 0,00) antara teman sebaya dengan
perilaku merokok. Saran dalam penelitian adalah pentingnya pengetahuan masyarakat
tentang bahaya rokok dengan timbulnya perilaku merokok.

Kata kunci : Merokok, Pengetahuan, Gaya Hidup, Iklan, Teman sebaya

Perilaku merokok saat ini merupakan
kebiasaan yang sangat wajar dipandang oleh
masyarakat Indonesia. Hampir disetiap tempat
dapat ditemui orang-orang Yyang sedang
merokok. Bahkan di lingkungan pendidikan,
khususnya kampus atau sekolah yang seharusnya
bebas dari asap rokok. Para perokok terlihat
sepertinya tidak peduli bahwa menghisap rokok
merupakan suatu Kkebiasaan yang sangat
merugikan kesehatan baik bagi perokok maupun
orang yang ada disekelilingnya. Kebiasaan
merokok sangat sulit dihentikan karena efek
ketergantungan yang ditimbulkan oleh nikotin.1

Kegagalan upaya mencegah perilaku
merokok dapat menimbulkan berbagai penyakit.
Rokok mengandung lebih dari 4000 zat/bahan
kimia yang berbahaya bagi kesehatan. Empat
puluh tiga zat diantaranya bersifat karsinogenik.
Komponen utama rokok yaitu nikotin adalah
suatu zat berbahaya penyebab kecanduan, tar
yang bersifat karsinogenik dan karbon
monoksida (CO) yang dapat menurunkan
kandungan oksigen dalam darah. Perilaku
merokok merupakan faktor risiko munculnya
penyakit tidak menular dan mematikan, seperti

penyakit jantung koroner, stroke dan kanker.2

Data yang dikutip dari World Health
Organization (WHO) menunjukkan 1 dari 10
kematian pada orang dewasa disebabkan karena
kebiasaan merokok. Kebiasaan ini membunuh
hampir lima juta orang setiap tahunnya. 70%
kasus terjadi di negara berkembang seperti
Indonesia.  Prevalensi  perokok remaja di
indonesia terus meningkat dari tahun ke tahun.
Pada tahun 2017 Penduduk laki-laki dengan
umur 15 tahun keatas sebanyak 54,1% adalah
perokok, Prevalensi tertinggi pertama Kali
merokok pada umur 15-19 tahun (43,3%) dan
sebesar 1,7% penduduk mulai merokok pertama
kali pada umur 5-9 tahun.2,3.

METODE PENELITIAN

Jenis dari penelitian ini adalah penelitian
deskriptif analitik dengan desain penelitian cross
sectional study. Teknik pengambilan sampel

dalam penelitian ini secara accidental sampling.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa Universitas Abulyatama Aceh pada
tahun 2020. Sampel pada penelitian ini adalah
seluruh mahasiswa Fakultas Kedokteran dan non

Kedokteran Universitas Abulyatama Aceh yang

Pengetahuan Bahaya Merokok...
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dilakukan secara dilakukan secara accidental
sampling.

Pengambilan sampel dilakukan secara
accidental sampling yaitu peneliti mengambil
sampel secara acak mahasiswa di Universitas
Abulyatama Aceh. Jumlah responden penelitian
ditentukan dengan seberapa banyak sampel yang
bersedia mengikuti penelitian di  kampus
Abulyatama Aceh.

Kriteria Sampel Penelitian

Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah
Mahasiswa Abulyatama Fakultas Kedokteran
dan Non Kedokteran, mahasiswa yang bersedia
menjadi  responden  penelitian,  responden
berumur remaja akhir (17-25 tahun). Sedangkan
kriteria eksklusi pad penelitian adalah mahasiswa

yan tidak kooperatif.

Variabel Penelitian

Variabel independen pada penelitian ini
adalah tingkat pengetahuan, iklan, gaya hidup
dan teman sebaya. Variabel dependen pada
penelitian  ini  adalah perilaku  merokok

mahasiswa kedokteran dan non kedokteran.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di lingkungan kampus
Universitas Abulyatama Aceh dimulai dari bulan
Februari - Juni 2020.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data Demografi
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik

Mahasiswa Kedokteran dan Non Kedokteran
Di Universitas Abulyatama Aceh

N
N (Non
Karakteristik (Kedok % dok %
teran) Kedo
teran)
Usia
- 18-20 tahun 55 67, 52 64,2
- 21-23 tahun 23 28, 25 30,9
- 24-25 tahun 3 3,7 4 49
Jenis kelamin:
- Laki-laki 50 61,7 | 55 67,9
- Perempuan 31 38,3 | 26 32,1
Perilaku Merokok
Pada Mahasiswa
Kedokteran  dan 35 43,2 47 | 58,0
NonKedokteran: 46 56,8 34 | 42,0
- Merokok
- Tidak Merokok

Berdasarkan Tabel 1, total sampel
penelitian 162 responden, 81  diantaranya
mahasiswa kedokteran dan 81 dari non
kedokteran. Frekuensi rentang usia tertinggi 18-
20 tahun sebanyak 67% pada mahasiswa
kedokteran dan 64,2% pada non-kedokteran.
Jenis kelamin laki-laki 67,9% pada mahasiswa
kedokteran dan 61,7% pada mahasiswa non-
kedokteran, untuk kategori merokok dan tidak
merokok, 43,2% dan 56,8% pada mahasiswa
kedokteran serta 58,0% dan 42,0% pada
mahasiswa non-kedokteran.

Analisis Univariat
Tingkat Pengetahuan

Tabel 2. Distribusi Frekuensi gambaran
tingkat pengetahuan mahasiswa kedokteran di
Universitas Abulyatama Aceh

Kategori N %
Baik 41 50.6
Kurang Baik 40 494
Total 81 100
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Hasil analisis data menunjukkan responden
yang memiliki tingkat pengetahuan yang baik
sebanyak 50,6% dan kurang baik 49,4%.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi gambaran tingkat
pengetahuan mahasiswa non kedokteran di

Universitas Abulyatama Aceh

Kategori N %
Baik 45 55,6
Kurang Baik 36 444
Total 81 100

Hasil analisis data menunjukkan responden
yang memiliki tingkat pengetahuan yang baik
sebanyak 55,6% dan kurang baik 44,4%.

a. lklan
Tabel 4. Distribusi Frekuensi gambaran peran

iklan mahasiswa kedokteran di Universitas
Abulyatama Aceh

kategori N %
Terpapar 7 8,6
Tidak terpapar 74 91,4
Total 81 100

Hasil analisis data menunjukkan peran iklan
pada responden lebih banyak pada kategori tidak
terpapar sebanyak 91,8% dan terpapar 8,6%.
Tabel 5. Distribusi Frekuensi gambaran peran

iklan  mahasiswa non  kedokteran di
Universitas Abulyatama Aceh

kategori N %
Terpapar 11 13,6
Tidak terpapar 70 86,4
Total 81 100

Hasil analisis data menunjukkan

peran iklan pada responden lebih banyak

b. Gaya Hidup

Tabel 6. Distribusi Frekuensi gambaran gaya
hidup mahasiswa kedokteran di Universitas
Abulyatama Aceh

kategori N %
Baik 66 81,5
Kurang Baik 15 18,5
Total 81 100

Hasil ~analisis data  menunjukkan
responden yang memiliki gaya hidup yang baik
sebanyak 81,5% dan kurang baik 18,5%.

Tabel 7. Distribusi Frekuensi gambaran gaya

hidup mahasiswa non kedokteran di
Universitas Abulyatama Aceh

kategori N %
Baik 61 75,3
Kurang Baik 20 247
Total 81 100

Hasil analisis data menunjukkan responden
yang memiliki gaya hidup yang baik sebanyak
75,3% dan kurang baik 24,7%.

c. Teman Sebaya

Tabel 8. Distribusi Frekuensi gambaran teman
sebaya perokok mahasiswa kedokteran di
Universitas Abulyatama Aceh

kategori N %

Ada 37 457
Tidak Ada 44 54,3
Total 81 100

Hasil analisis data menunjukkan
peran teman sebaya perokok pada responden
lebih banyak pada kategori tidak ada
sebanyak 54,3% dan ada 45,7%.

Tabel 9. Distribusi Frekuensi gambaran teman
sebaya perokok mahasiswa non kedokteran di
Universitas Abulyatama Aceh

pada kategori tidak terpapar sebanyak kategori N %

86,4%% dan terpapar 13,6%. Ada 39 481
Tidak Ada 42 51,9
Total 81 100

Pengetahuan Bahaya Merokok...

(Haddad, Nurfitriani, & Lubis, 2021) -129 -


http://jurnal.abulyatama.ac.id/index.php/acehmedika

ISSN 2548-9623 (Online)

Hasil analisis data menunjukkan peran
teman sebaya perokok pada responden lebih
banyak pada kategori tidak ada sebanyak 51,9%
dan ada 48,1%.

3. Analisis Bivariat
Tabel 10. Hubungan tingkat pengetahuan

dengan perilaku merokok pada mahasiswa
kedokteran di Universitas Abulyatama Aceh

kedokteran Universitas Abulyatama Aceh.

Tabel 12. Hubungan peran iklan dengan
perilaku merokok pada mahasiswa kedokteran
di Universitas Abulyatama Aceh

Peran Perilaku Merokok Total
Ya Tidak p-
Iklan value

% F % F %

Terpapar 6 85,7 1 14,3 7 100

Tidak 29 392 45 608 74 100 0.23
Terpapar

Total 35 432 46 568 81 100

Tingkat Perilaku Merokok
Pengetah Ya Tidak Total vaF;;je
uan F % F % F %

Baik 25 610 16 390 41 100

Kurang 45 250 30 750 40 100 001
Baik

Total 35 432 46 568 81 100

Hasil analisis data dari Tabel 10
menunjukkan hasil uji statistik dengan Chi-
Square pada o = 0,05 didapatkan nilai P-value
0,01 < 0,05 dapat dikatakan bahwa hipotesa null
(Ho) ditolak yang berarti terdapat hubungan
antara tingkat pengetahuan dengan perilaku
merokok pada mahasiswa kedokteran di

Universitas Abulyatama Aceh.

Tabel 11. Hubungan tingkat pengetahuan
dengan perilaku merokok pada mahasiswa
non kedokteran di Universitas Abulyatama
Aceh

data dari Tabel 12

menunjukkan hasil uji statistik dengan Chi-

Hasil analisis

Square pada o = 0,05 didapatkan nilai P-value
0,23 > 0,05 dapat dikatakan bahwa hipotesa null
(Ho) diterima yang berarti tidak ada hubungan
antara peran iklan merokok dengan perilaku
merokok pada mahasiswa kedokteran di
Universitas Abulyatama Aceh.

Tabel 13. Hubungan peran iklan dengan

Perilaku Merokok

Tingkat Perilaku Merokok
Pengetah Ya Tidak Total vaﬁ[;e
uan F % F % F %

Baik 24 533 21 46,7 45 100

Kurang o3 639 13 361 36 100 023
Baik

Total 47 580 34 420 81 100

Hasil analisis data dari Tabel 11
menunjukkan hasil uji statistik dengan Chi-
Square pada o = 0,05 didapatkan nilai P-value
0,23 < 0,05 dapat dikatakan bahwa hipotesa null
(Ho) diterima yang berarti tidak terdapat
hubungan antara tingkat pengetahuan dengan
mahasiswa non

perilaku  merokok pada

- Total -
Kan e maak %% T
F % F % F %
Terpapar 8 772 3 273 11 100
Tidak =355, 51 443 70 100 023
Terpapar 9 7
Tol 5 %% a4 420 81 100
perilaku merokok pada mahasiswa non

kedokteran di Universitas Abulyatama Aceh

data dari Tabel 13

menunjukkan hasil uji statistik dengan Chi-

Hasil  analisis

Square pada o = 0,05 didapatkan nilai P-value
0,23 > 0,05 dapat dikatakan bahwa hipotesa null
(Ho) diterima yang berarti tidak ada hubungan
antara peran iklan merokok dengan perilaku
merokok pada mahasiswa non kedokteran di

Universitas Abulyatama Aceh.
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Tabel 14. Hubungan gaya hidup dengan
perilaku merokok pada mahasiswa kedokteran
di Universitas Abulyatama Aceh

Tabel 16. Hubungan peran teman sebaya
dengan perilaku merokok pada mahasiswa
kedokteran di Universitas Abulyatama Aceh

- Peran Perilaku Merokok

Gaya Perilaku Mero_kok Total b- Teman Ya Tidak Total V;L .
Hidu Ya Tidak value Sebaya F % F % F %

P F % F % F %

i 2 0 2 Ada 28 757 9 234 37 100
Baik 25 379 41 143 66 100 Tidak
Kurang 159 37 84,1 44 100 0.00
Bak 10 667 5 608 15 100 041 Ada

al Total 35 432 46 494 81 100
Total 35 432 46 56,8 81 100

Hasil analisis data dari Tabel 14 Hasil analisis data dari Tabel 16

menunjukkan hasil uji statistik dengan Chi-
Square pada o = 0,05 didapatkan nilai P-value
0,41 > 0,05 dapat dikatakan bahwa hipotesa null
(Ho) diterima yang berarti tidak ada hubungan

antara peran iklan dengan perilaku merokok pada

mahasiswa kedokteran dan di Universitas
Abulyatama Aceh.
Tabel 15. Hubungan gaya hidup dengan

perilaku merokok pada mahasiswa non
kedokteran di Universitas Abulyatama Aceh

Perilaku Merokok

ﬁi%a Ya Tidak Total o
P F % F % F %
Baik 35 574 26 426 61 100
Kurang 15 600 8 400 20 100  0.52
Baik
Total 47 580 34 420 81 100
Hasil analisis data dari Tabel 15

menunjukkan hasil uji statistik dengan Chi-
Square pada a = 0,05 didapatkan nilai P-value
0,52 > 0,05 dapat dikatakan bahwa hipotesa null
(Ho) diterima yang berarti tidak ada hubungan

antara peran iklan dengan perilaku merokok pada

menunjukkan hasil uji statistik dengan Chi-
Square pada o = 0,05 didapatkan nilai P-value
0,00 < 0,05 dapat dikatakan bahwa hipotesa null
(Ho) ditolak yang berarti ada hubungan antara

peran iklan dengan perilaku merokok pada

mahasiswa  kedokteran  di Universitas
Abulyatama Aceh.
Tabel 17. Hubungan peran teman sebaya

dengan perilaku merokok pada mahasiswa
non kedokteran di Universitas Abulyatama
Aceh

Peran Perilaku Merokok

Teman Ya Tidak Total vaﬂije
Sebaya F % F % F %

Ada 31 795 8 205 39 100

Tidak 10 381 26 619 42 100 0.0
Ada

Total 47 580 34 420 81 100

Hasil analisis data dari Tabel 17

menunjukkan hasil uji statistik dengan Chi-

Square pada o = 0,05 didapatkan nilai P-value
0,00 < 0,05 dapat dikatakan bahwa hipotesa null
(Ho) ditolak yang berarti ada hubungan antara

peran iklan dengan perilaku merokok pada

mahasiswa kedokteran dan di  Universitas mahasiswa  kedokteran  di Universitas
Abulyatama Aceh. Abulyatama Aceh.
PEMBAHASAN
Dari  hasil penelitian  untuk tingkat
pengetahuan pada Mahasiswa Kedokteran
Pengetahuan Bahaya Merokok...
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didapatkan P-value 0,01 < 0,05 vyang
menunjukkan ada hubungan antara tingkat
pengetahuan dengan perilaku merokok pada
kedokteran  di
Abulyatama Aceh. Hasil Penelitian ini didukung

mahasiswa Universitas
dengan penelitian yang dilakukan oleh Kadar et
al (2017) yang menunjukkan bahwa terdapat
hubungan (p value = 0,016) antara tingkat
pengetahuan bahaya merokok dengan perilaku
merokok pada mahasiswa laki-laki di fakultas
kedokteran UIN Bandung.*

Pengetahuan menjadi salah satu faktor
penting yang dapat mempengaruhi perilaku
kesehatan seseorang, sehingga semakin baik
tingkat pengetahuan seseorang maka semakin
baik pula perilaku kesehatannya. Pengetahuan
atau kognitif merupakan hal penting untuk
terbentuknya tindakan seseorang.® Sedangkan
pengetahuan pada Mahasiswa Non Kedokteran
didapatkan P-value 0,23 > 0,05 vyang
menunjukkan tidak ada hubungan antara tingkat
pengetahuan dengan perilaku merokok pada
Mahasiswa Non Kedokteran di Universitas
Abulyatama Aceh. Hasil penelitian ini didukung
oleh penelitian yang dilakukan olen Maisarah
(2019) yang menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan (p value = 0,572) tingkat pengetahuan
dengan perilaku merokok pada perokok aktif di
kelurahan air hitam Samarinda.

Berdasarkan laporan penelitian penelitian
Cummings et al (2014) mengungkapkan bahwa
gambar peringatan kesehatan dapat
mempengaruhi kebiasaan berhenti merokok pada
masa yang akan datang.?’ Pada penelitian
Gunarto (2018) menunjukkan terdapat hubungan

(p value = 0,002) antara iklan rokok dengan

perilaku merokok pada Siswa Kelas X di SMK
Negeri 1 Sayegan.® Iklan merupakan salah satu
alat komunikasi terlepas bagaimana sebuah iklan
dipandang dalam kapasitas tujuannya. Iklan
dapat mempengaruhi setiap masyarakat secara
psikologis yang nantinya tidak terlepas
terbentukan sikap dan perilaku seseorang.
Perilaku merokok pada setiap orang tidak
terlepas dari lingkungan sekitar dan media massa
yang digunakan oleh industri dalam memasarkan
rokok.5

Dari hasil penelitian untuk gaya hidup pada
Mahasiswa Kedokteran didapatkan P-value 0,41
> 0,05 yang menunjukkan tidak ada hubungan
antara gaya hidup dengan perilaku merokok pada
Kedokteran ~ di  Universitas
Abulyatama Aceh. Sedangkan untuk gaya hidup

Mahasiswa

pada Mahasiswa Non Kedokteran didapatkan P-
value 0,52 > 0,05 yang menunjukkan tidak ada
hubungan antara gaya hidup dengan perilaku
merokok pada Mahasiswa Non Kedokteran di
Universitas Abulyatama Aceh. Berdasarkan
penelitian  Muhabbah &  Fithria  (2019)
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan (p
value = 0,132) faktor gaya hidup dengan perilaku
merokok remaja MtsN Aceh Besar. Terdapat 5
faktor risiko yang dapat mempengaruhi perilaku
merokok pada remaja vyaitu faktor sosial
demografi, lingkungan sosial, karakteristik
psikologis, gaya hidup dan kebutuhan akan
rokok.”

Namun penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian Fikri (2016) yang menyebutkan bahwa
terdapat hubungan (p value = 0,002) gaya hidup
dengan perilaku merokok pada Mahasiswa

Kedokteran Unsyiah Banda Aceh.®! Gaya hidup
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yang tidak sehat disebabkan oleh beberapa faktor
salah satunya adalah mengkonsumsi tembakaul.
Temuan ini berkorelasi dengan pengamatan
dalam penelitian Fujita & Maki (2018) yang
mengemukakan bahwa gaya hidup seperti makan
lebih banyak dapat dikaitkan dengan lebih tinggi
kemungkinan  menjadi  perokok.  Analisis
univariat menunjukkan  bahwa prevalensi
melewatkan sarapan, status kesehatan yang
buruk dan tidur yang buruk adalah sebuah
kebiasaan yang secara signifikan terkait dengan
perilaku merokok. Temuan ini menunjukkan
bahwa sebagian besar perokok cenderung
memiliki gaya hidup tidak sehat.®

Dari hasil penelitian untuk teman sebaya
didapatkan P-value 0,00 < 0,05 vyang
menunjukkan terdapat hubungan antara peran
teman sebaya dengan perilaku merokok pada
Mahasiswa Kedokteran dan Non Kedokteran
Universitas Abulyatama Aceh. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Indra, Edison &
Lestari  (2019) mengungkapkan  terdapat
hubungan yang signifikan (p value = 0,00) antara
faktor teman sebaya dengan perilaku merokok
pada siswa sekolah menengah atas di Kota
Prabandari (2016) juga

mengungkapkan dalam penelitiannya bahwa

Pariaman.®

siswa sekolah menengah atas dengan teman
sebaya yang merokok memiliki kemungkinan
untuk berperilaku merokok hingga 5 kali lebih
besar dibandingkan dengan yang tidak memiliki
teman sebaya yang berperilaku merokok.*
Didapatkan banyak laporan bahwa tindakan
merokok yang dilakukan hingga berkali-kali

akibat memiliki teman yang juga seorang

perokok. Sejalan dengan penelitian Amira,
Hendrawati &  Senjaya (2019) vyang
mengungkapkan bahwa terdapat hubungan (p
value = 0,024) antara teman sebaya dengan
perilaku merokok pada siswa SMAN 2 Garut.
Salah satu fungsi teman sebaya adalah
menyediakan berbagai informasi mengenai dunia
di luar keluarga.’2

Selain  keluarga faktor kedua yang
mempengaruhi perilaku merokok pada anak
yaitu faktor teman sebaya. Keinginan untuk
merokok diakibatkan rasa ingin mencoba, ajakan
merokok oleh teman bermain, keenganan
menolak ajakan teman merokok serta perasaan iri
yang timbul ketika teman sebaya merokok.
Sesuai dengan teori Santrock (2003) yang
mengemukakan bahwa tekanan untuk mengikuti
teman sebaya menjadi sangat kuat pada saat
remaja. Artinya tekanan sosial dari teman sebaya
tidak hanya berupa tekanan nyata tetapi juga ada
tekanan yang dibayangkan oleh mereka,
sehingga dapat mengubah perilaku mereka untuk
mengikuti perilaku teman sebaya.’® Faktor utama
yang berhubungan dengan perilaku merokok
pada masa remaja disebabkan adanya teman
sebaya yang merokok, ditawarkan rokok oleh
teman teman serta akses mendapatkan rokok

yang sangat mudah.*

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan tujuan dari penelitian ini maka
diperoleh hasil kesimpulan sebagai berikut:
1. Terdapat hubungan antara tingkat
pengetahuan dengan perilaku merokok

pada mahasiswa kedokteran  di

Pengetahuan Bahaya Merokok...
(Haddad, Nurfitriani, & Lubis, 2021)

-133 -


http://jurnal.abulyatama.ac.id/index.php/acehmedika

ISSN 2548-9623 (Online)

Universitas Abulyatama Aceh (p-value
=0,01).

Tidak ada hubungan antara tingkat
pengetahuan dengan perilaku merokok
pada mahasiswa non kedokteran di
Universitas Abulyatama Aceh (p-value
=0,23).

Tidak ada hubungan antara peran iklan
merokok dengan perilaku merokok pada
mahasiswa kedokteran di Universitas
Abulyatama Aceh (p-value = 0,23).
Tidak ada hubungan antara peran iklan
merokok dengan perilaku merokok pada
mahasiswa  non  kedokteran  di
Universitas Abulyatama Aceh (p-value
=0,23).

Tidak ada hubungan antara gaya hidup
dengan  perilaku  merokok pada
mahasiswa kedokteran di Universitas
Abulyatama Aceh (p-value = 0,41).
Tidak ada hubungan antara gaya hidup
dengan  perilaku  merokok pada
mahasiswa dan non kedokteran di
Universitas Abulyatama Aceh (p-value
=0,52).

Terdapat hubungan antara teman sebaya
dengan  perilaku  merokok  pada
mahasiswa kedokteran di Universitas
Abulyatama Aceh (p-value = 0,00).
Terdapat hubungan antara teman sebaya
dengan  perilaku  merokok pada
mahasiswa non  kedokteran  di
Universitas Abulyatama Aceh (p-value
=0,00).

Saran

1. Pentingnya pengetahuan masyarakat tentang
bahaya rokok dengan timbulnya perilaku
merokok.

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat
menjadi referensi serta mampu melanjutkan
penelitian ini dengan menggunakan metode

penelitian dan cara ukur yang berbeda.
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